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RINGKASAN

PUTRI ANGGRAINI RAHMANY. Audit Persediaan Obat Klinik pada PT RAI
olen KAP HSR. Audit of Clinic’s Medical Inventory on PT RAI by KAP HSR.
Dibimbing oleh EKA MERDEKAWATI.

Persediaan merupakan salah satu akun aset yang penting bagi perusahaan.
PT RAI adalah sebuah badan penyelenggara jaminan pemeliharaan kesehatan yang
berlokasi di Jakarta dan didirikan pada tahun 1995, bekerjasama dengan BPJS
sehingga persediaan obat merupakan bagian dari pelayanan kesehatan.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah menjelaskan persediaan obat klinik pada
PT RAI, menguraikan tahap perikatan, perencanaan, pemeriksaan lapangan, dan
pelaporan audit pada PT RAI oleh KAP HSR. Metode yang digunakan adalah
praktik kerja lapang yang dilaksanakan di KAP Heru Satria Rukmana serta PT RAI.
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, serta studi literatur.

PT RAI memiliki 10 kantor cabang dengan total 64 Kklinik. Berdasarkan
perjanjian kerjasama dengan BPJS, persediaan obat merupakan bagian dari
pelayanan kesehatan kepada peserta BPJS, namun PT RAI juga tetap menerima

pasien umum. o;%%’-;. pada P RAIl “menggunakan sistemperiodik dan
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pencatatan dilakukan {@ieigah gﬁgﬁunakan em kom ?j asi, dengan META
System. Tahap perikatar&gdit te 'S pg l?ncfey, evaluasi
penerimaan, serta membuat surat perjanjian kerja Tahap perencanaan terdiri dari
membuat pernyataan independensi, tim, dan jadwal, serta komunikasi dengan
auditor terdahulu, pemahaman bisnis, pengendalian internal, penilaian dan
identifikasi risiko dengan COSO Internal Control, materialitas dan program audit.
Tahap pemeriksaan lapangan terdiri dari pengujian analitik, pengujian
pengendalian akun persediaan menggunakan Internal Control Questionnaires, serta
pengujian substantif yang terdiri dari menguji akurasi matematis daftar persediaan
31 Desember 2019, pemeriksaan dokumen dengan cara vouching, dan observasi
atas sampling stock opname. Tahap pelaporan terdiri dari pembuatan Management
Letter, draft awal, dan Laporan Auditor Independen. Akun persediaan obat pada PT
RAI tidak melebihi batas materialitas, sehingga auditor tidak membuat adjustment.
Laporan Auditor Independen diterbitkan dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian.
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